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MOTTO 

 

“Help me to help myself that I may help others” 

(Maria Montessori) 
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ABSTRAK 

Ghoniyah, Nisa. 2024. Penerapan Metode Montessori Area Practical 

Life Dalam Mengembangkan Aspek Motorik Halus Anak Usia 2-3 

Tahun di Kiddos Preschool Pekalongan. Skripsi. Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (PIAUD). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK). UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,  

Pembimbing Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Motorik Halus Anak, Penerapan Metode 

Montessori area Practical Life Usia 2-3 Tahun 

 

 Anak usia dini merupakan masa golden age dimana pada masa 

ini anak mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan 

fisik motorik dibagi menjadi 2 yaitu, kemampuan motorik kasar dan 

motorik halus. Terlebih anak-anak yang mengalami kesulitan untuk 

mengoordinasikan gerakan tangan dan jari-jemarinya secara fleksibel 

dan sebagian anak mengalami kesulitan keterampilan motorik halus 

dilatar belakangi oleh pesatnya kemajuan teknologi. Dalam hal ini 

metode montessori area pratical life dirasa dapat menstimulus motorik 

halus anak karena menjadi pusat latihan, mendukung persiapan belajar 

anak dan berguna untuk akademiknya. Kiddos Preschool Pekalongan 

memiliki cara dalam menstimulus motorik halus anak yaitu dengan 

penerapan metode montessori area practical life. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimana tahapan-tahapan motorik halus anak usia 2-3 

tahun di Kiddos Prreschool Pekalongan? (2) Bagaimana penerapan 

metode montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddos Preschool Pekalongan? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan bersifat 

deskriptif kualitatif, dilakukan di Kiddos Preschool Pekalongan selama 

5 bulan mulai dari 27 November 2023 sampai 1 April 2024. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motorik halus peserta 

didik sudah sesuai dengan tahapan-tahapan motoriknya, hal ini di 

stimulus pada kegiatan bekerja 4 pondasi seperti care of self, care of 

environment, grace and couertesy, dan ground rules. Kemudian pada 

penerapan metode montessori area practical life dalam 

mengembangkan aspek motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddos 

Preschool Pekalongan sudah sesuai dengan filosofi maria montessori 
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anak bebas memilih aparatus apa yang akan dikerjakan, peserta didik 

harus menyelesaikan seluruh siklus aktivitas untuk setiap materi yang 

mereka pilih untuk dikerjakan, diselesaikan, dan disimpan kembali. 

Pada kegiatan bekerja dengan aparatus-aparatus di area pratical life 

sangat berhubungan dengan motorik halus anak karena setiap bekerja 

dengan aparatus-aparatus tersebut melibatkan tiga otot jari atau gerakan 

yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan 

otot-otot kecil, yang tidak begitu memerlukan tenaga serta koordinasi 

mata dan tangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Anak usia dini merupakan masa golden age dimana pada masa 

ini anak mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini 

sejalan dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membentuk pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar mereka memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Masa ini 

ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang pesat yang 

disebut dengan golden age.1  

 Anak usia 2-3 tahun juga disebut dengan anak usia bermain 

dan merupakan periode yang penting untuk mencapai pertumbuhan 

dan perkembangan intelektual secara optimal.2 Kualitas masa depan 

anak ditentukan oleh perkembangan dan pertumbuhan yang 

optimal. Pada usia 2-3 tahun ini anak akan lebih banyak 

mengembangkan aspek-aspek yang terdapat didalam diri anak. 

Stimulasi seluruh aspek perkembangan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan selanjutnya. Aspek-aspek 

perkembangan tersebut yang nantinya akan memudahkan anak 

untuk berinteraksi, bersosialisasi, dengan lingkungan sekitar.  

 Perkembangan fisik motorik sama pentingnya dengan bidang 

perkembangan lainnya, dan dapat digunakan sebagai tolak ukur 

awal untuk menilai pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Perkembangan fisik motorik dibagi menjadi 2 yaitu, kemampuan 

motorik kasar yang melibatkan otot-otot besar atau kasar dan 

kemampuan motorik halus merupakan aktivitas ketrampilan 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20, Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Eka Jaya, hal 27. 
2 Santrock, John W, Perkembnagan Anak Edisi 7 Jilid 2 Terjemahan Sarah 

Genis B (Jakarta: Erlangga 2011), hal 10. 
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gerakan otot-otot kecil, seperti menggambar, menulis, merangkai 

manik-manik, menyulam, makan, dan lain-lain. Salah satu yang 

harus dibangun di dalam diri anak yaitu kemampuan motorik halus 

anak.  

 Motorik halus adalah keterampilan tangan, koordinasi mata, 

kepekaan sentuhan, daya tahan dan da ya refleks. Motorik halus 

yakni gerakan-gerakan terkoordinasi otot-otot yang menuntut 

adanya kemampuan mengontrol gerakan-gerakan halus.3 

Keterampilan motorik halus anak lebih banyak menggunakan otot-

otot kecil, melibatkan gerakan-gerakan halus seperti menggengam, 

mengancing baju, dan melakukan apapun yang melibatkan 

penggunaan jari tangan.4  

Keterlambatan motorik halus pada anak masa prasekolah atau 

usia 2-3 tahun dapat menyebabkan anak sulit untuk bersosialisasi 

dengan teman sebayanya dalam hal bermain.5 Terlebih anak-anak 

yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik halus 

mengalami kesulitan untuk mengoordinasikan gerakan tangan dan 

jari-jemarinya secara fleksibel dan sebagian anak mengalami 

kesulitan keterampilan motorik halus dilatar belakangi oleh 

pesatnya kemajuan teknologi seperti video games dan komputer 

anak-anak kurang menggunakan waktu mereka untuk permainan 

yang memakai motorik halus, hal ini tentu bisa menyebabkan 

kurang berkembangnya otot-otot halus pada tangan. 

Perkembangan motorik halus anak sangatlah penting 

ditingkatkan karena melatih anak dalam kesiapan menulis dan 

membaca serta secara tidak langsung perkembangan motorik halus 

anak akan menentukan keterampilan dalam bergerak misalnya; 

 
3 Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), hal 5. 
4 Nyoman Wida Kumalasari, dkk, “Penerapan Metode Demonstrasi 

Berlandaskan Teori Montessori Untuk meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 

Anak Kelompok A”, e-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan 

Ganesha  Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 4 Nomor 2, 

(2016),  hal 4. 
5 Nur Janah, “Pengaruh Finger Painting Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Anak Prasekolah Di TK At-Taqwa”, Jurnal Keperawatan BSI , Volume 6 

Nomor 1, hal 34 http://dx.doi.org/10.31311/.v5i2.2628. 

http://dx.doi.org/10.31311/.v5i2.2628
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melipat pola, finger paint, meronce, buka tutup resleting, 

menggunting pola dan sebagainya. Pergerakan tersebut melibatkan 

bagian-bagian tubuh tertentu dan diawali oleh perkembangan otot-

otot kecil seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan 

pergelangan tangan yang luwes, melatih koordinasi mata.6 

Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya di Kelompok Bermain 

sebagai salah satu bentuk layanan pendidikan yang perlu 

diperhatikan. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan 

membantu mengembangkan potensi baik psikis dan fisik yang 

memiliki nilai-nilai moral, agama, disiplin, sosial emosional, 

kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni untuk setiap 

memasuki pendidikan selanjutnya.   

Pengertian metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai maksud atau cara kerja yang bersistim untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan. Hal ini berarti metode adalah salah satu alat untuk 

mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, 

guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Metode yang 

digunakana guru bertujuan agar peserta didik dapat mencapai 

tujuan belajar dalam proses belajar mengajar.7 

Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode 

montessori. Metode pembelajaran montessori adalah metode 

pembelajaran yang dirancang untuk mendukung perkembangan 

alamiah anak di sebuah lingkungan yang sudah disiapkan dengan 

baik. Dalam buku Elizabeth menyatakan bahwa anak-anak belajar 

dengan baik di lingkungannya yang sesuai ukuran, untuk 

merangsang anak menyerap kognitif mereka dalam lingkungan.8 

 
6 Skripsi Susi Iriani, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak 

Melalui Kegiatan Menggunting Dengan Menggunakan Bahan Bekas Pada Kelompok 

B TK Widya Merti Surabaya, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2012),  hal 3. 
7 Djamila Lasaiba, “Pola Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan 

Anak Usia Dini Di Lingkar Kampus Iain Ambon”, ( Jurnal Fikratuna Volume 8 

Nomor 2, (2016),  hal 45. 
8 Elizabeth, “Montessori Untuk Anak Pra Sekolah “, ( Jakarta: PT Pustaka 

Delaprasta,  2016), hal 56. 
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Dasar pendidikan Montessori menekankan pada tiga hal, yaitu 

pendidikan sendiri, masa peka, dan kebebasan.9 Proses 

pembelajaran di kelas Montessori melibatkan banyak peralatan 

pendidikan yang dirancang oleh Montessori. Anak bebas memilih 

alat pelajaran yang dibutuhkan. Setiap alat memiliki fungsi tertentu 

untuk merangsang perkembangan anak, serta tata ruang kelas di 

sekolah Montessori jauh berbeda dengan tata ruang kelas di sekolah 

tradisional.10 

Dalam Kurikulum dan pendekatan montessori memiliki 5 area 

yaitu area keterampilan hidup (pratical life), sensoris, matematika, 

bahasa, dan ilmu pengetahuan budaya. Area-area tersebut menjadi 

pusat latihan. Pada area keterampilan hidup (pratical life) memang 

dibutuhkan dan selalu digunakan sepanjang hidup seseorang.  Tidak 

ada yang pernah berpikir bahwa area ini bisa mendukung persiapan 

belajar anak, bahkan berguna untuk kemampuan akademiknya. 

Area ini adalah area yang tidak pernah dilirik dan diperhitungkan 

dalam dunia pendidikan, karena kegiatannya seperti tidak belajar. 

Kiddos Preschool Pekalongan adalah salah satu lembaga 

lembaga Kelompok Bermain yang menerapkan metode montessori, 

metode montessori ini sebagai strategi pendidikan anak usia dini, 

untuk mengembangkan keterampilan pada anak baik ketrampilan 

kognitif, sosial emosional, berbicara dan berbahasa, motorik halus 

serta motorik kasar. Dalam penerapan metode Montessori di Kiddos 

Preschool Pekalongan yaitu dimulai dari morning circle, sholat 

dhuha, snack time, bekerja di ruang montessori dan juga class 

project. Dalam bekerja di ruang montessori, Kiddos Preschool 

Pekalongan memiliki 5 area seperti area practical life, sensorial, 

bahasa, matematika, culture yang masing-masing dari area tersebut 

memiliki fungsi yang berbeda-beda, contoh pada area practical life 

sangat berkaitan dengan motorik halus anak, hal ini karena setiap 

bekerja pada area practical life selalu melibatkan tiga otot jari. Pada 

area-area tersebut tentu tidak terlepas dari perencanaan, penilaian, 

 
9 Claire mccarthy, Child’s Play, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2013),  hal 15. 
10 Masyrofah, ‘’Model Pembelajaran Montessori Anak Usia Dini’’, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 2  Nomor 2, (2017),  hal 108.  
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dan evaluasi. Pada perencanaannya anak mengambil alas kerja, 

anak bebas memilih aparatus yang akan dikerjakan, direktris duduk 

disisi dominan. Kemudian pada pelaksanaan bekerja di ruang 

montessori direktris menyapa anak, presentasi kemudian 

dilanjutkan anak bekerja dan setelah selesai anak mengembalikan 

aparatus yang dikerjakan ke tempat semula.11 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut permasalahan 

pokok dalam penelitian ini adalah persoalan penerapan model 

pembelajaran montessori yang ada di Kiddos Preschool 

Pekalongan. Sebagai lembaga pendidikan anak usia dini yang 

menerapkan model pembelajaran montessori di Pekalongan 

tentunya terdapat hal-hal yang spesifik. Untuk itu penulis 

mengambil judul penelitian tentang “Penerapan Metode Montessori 

Area Practical Life Dalam Mengembangkan Aspek Motorik Halus 

Anak Usia 2-3 Tahun Di Kiddos Preschool Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka 

penulis dapat menarik rumusan masalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan-tahapan motorik halus anak usia 2-3 tahun 

di Kiddos Preschool Pekalongan? 

2. Bagaimana penerapan metode montessori area practical life 

dalam mengembangkan aspek motorik halus anak usia 2-3 

Tahun di Kiddos Preschool Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, penelitian ini 

bertujuan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  tahapan-tahapan motorik halus anak usia 2-

3 tahun di Kiddos Preschool Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui penerapan metode montessori area practical 

life dalam mengembangkan aspek motorik halus anak usia 2-3 

Tahun di Kiddos Preschool Pekalongan. 
 

11 Fitri Lutfiana, PIC Montessori Area Practical Life, Kiddos Preschool 

Pekalongan, Jum’at 3 November 2024, Pukul 12.30 WIB. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Sebuah penelitian tentunya memiliki sebuah manfaat baik 

bersifat akademis maupun praktis. Sehingga kegunaan penelitian ini 

yaitu: 

1. Secara Teoritis  

Skripsi ini dapat dijadikan bahan untuk mengkaji lebih jauh 

upaya pengembangan pengetahuan dan pengalaman yang 

mendalam tentang penerapan metode montessori area practical 

life dalam mengembangkan aspek motorik halus anak usia 2-3 

tahun di Kiddos Preschool Pekalongan. Sebagai bahan 

informasi dan bandingan dalam melakukan penelitian yang 

serupa dengan masalah ini. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi guru  

Harapannya dapat menjadi teoritis baru bagi guru 

mengenai metode montessori area practical life dalam 

mengembangkan aspek motorik halus anak usia dini secara 

kreatif dan menyenangkan. 

b) Bagi Siswa 

Harapannya membuat anak tertarik untuk mempelajari 

aspek motorik halus menggunakan aparatus-aparatus pada 

area practical life dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan 

yang didapat dengan baik. 

c) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan teoritis dalam banyak aspek dan 

menciptakan pengalaman baru. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif, 

karena dalam penelitian ini menggunakan deskripsi data yang 

rinci bukan data numerik untuk menarik kesimpulan. Metode 

kualitatif adalah metode yang didasarkan pada kondisi obyektif 

yang alamiah atau kebenaran yang didasarkan pada esensi 
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(menurut hakikat benda alam), sedangkan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.12   

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Studi kasus adalah metode deskriptif yang digunakan untuk 

mendeskripsikan fakta, karakteristik dan hubungan antara 

fenomena yang diteliti, deskripsi yang akurat. Penggunaan 

prosedur pengumpulan data (seperti wawancara, observasi, 

dokumentasi).13  

Hasil penelitian adalah uraian yang ditulis dalam bentuk 

deskriptif. Tujuannya agar pembaca memperoleh informasi 

yang lengkap dari hasil penelitian yaitu menggambarkan sebuah 

proses.  

Peneliti akan menjelaskan  hasil analisis tahapan-tahapan 

perkembangan motorik halus anak dan penerapan metode 

montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak. Bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan elemen internal dari area practical life. 

2. Sumber Data 

Menurut Lexy J. Moleong, sumber data utama yang 

digunakan untuk penelitian kualitatif adalah isi deskriptif 

berupa teks/bahasa, dan konteks penelitiannya bersifat alamiah 

merupakan kata kunci yang harus peneliti gunakan untuk 

menguasai pendekatan kualitatif oleh  karena itu, peneliti 

menggunakan sumber data yang diperoleh dari penelitian di 

Kiddos Preschool Pekalongan antara lain:14  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber utama yang 

dapat diperoleh saat akan melakukan penelitian, data yang 

dibutuhkan berupa topik-topik yang berkaitan langsung 

 
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hal 9. 

13  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... hal 10. 
14  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,.... hal 13. 



 

8 

 

dengan penelitian.15 Sumber data primer penelitian ini 

adalah Ibu Fani Widowati S.Pd selaku kepala sekolah, Ibu 

Fitri Lutfiana, S.Pd selaku PIC area practical life, Ibu 

Aminah Manggarrani selaku wali kelas Cherry dan orang 

tua murid kelas Cherry di Kiddos Preschool Pekalongan. 

Sumber data primer ini akan diperlukan dalam tahap 

wawancara, dimana hasil wawancara dari sumber data 

primer ini berupa tahapan-tahapan perkembangan motorik 

halus anak usia 2-3 tahun dan penerapan metode montessori 

area practical life dalam mengembangkan aspek motorik 

halus anak usia 2-3 tahun di Kiddos Preschool Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian 

yang topiknya tidak ada kaitannya dengan objek penelitian, 

tetapi sangat bermanfaat dan dapat memberikan informasi 

untuk bahan penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data 

yang didukung adalah sumber data yang menampilkan 

simbol berupa huruf, angka, gambar atau simbol lainnya. 

Sumber data yang diperlukan adalah sumber data umum 

yaitu data teoritis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menghimpun data yang diperlukan dari lapangan 

maka prosedur yang digunakan adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data, dimana 

peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan.16  

Penulis melakukan observasi seluruh kegiatan 

montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak dengan menggunakan langkah-langkah 

 
15 R. Ariyani, Metode Pngumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif, Diakses 30 

Oktober 2023, from rikaariyani: https://www.rikaariyani.com/2021/02/Metode-

pengumpulan-datapenelitian-kualitatif.html. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... hal 17. 

https://www.rikaariyani.com/2021/02/Metode-pengumpulan-datapenelitian-kualitatif.html
https://www.rikaariyani.com/2021/02/Metode-pengumpulan-datapenelitian-kualitatif.html
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sebagai berikut: mengamati lingkungan sekolah (termasuk 

aktivitas anak dan guru), lingkungan kelas (alat dan media 

yang mendukung pembelajaran) dan proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung ketika menggunakan metode 

montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak. Hasil dari observasi peneliti dapat 

menemukan bagaimana tahapan-tahapan perkembangan 

motorik halus anak usia 2-3 tahun dan penerapan metode 

montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddos Preschool 

Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengambilan 

data dengan menggunakan format pertanyaan yang 

terencana dan diajukan secara lisan kepada responden 

dengan tujuan-tujuan tertentu.17 

Peneliti membuat pokok-pokok masalah yang akan 

diteliti yaitu untuk mendapatkan informasi secara lebih 

terbuka mengenai pendapat dan ide dari informan mengenai 

pembelajaran metode montessori area practical life dalam 

mengembangkan aspek motorik halus bagi siswa umur 2-3 

tahun di Kiddos Preschool Pekalongan dimana kepala 

sekolah, PIC area practical life, wali kelas, dan orang tua 

murid sebagai narasumber. Dengan menggunakan Teknik 

wawancara peneliti mendapatkan data mengenai tahapan-

tahapan perkembangan motorik halus anak usia 2-3 tahun di 

Kiddos Preschool Pekalongan serta penerapan metode 

montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak usia 2-3 tahun tersebut. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi atau juga studi dokumentasi 

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... hal 18. 
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mengumpulkan berbagai dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik.18 

Dokumentasi yang penulis dapatkan dari Kiddos 

Preschool Pekalongan berupa gambar sekolah secara detail, 

gambar visi, misi, tujuan, catatan harian anak dan guru, foto 

proses pembelajaran, lingkungan sekolah dan ruangan kelas, 

struktur sekolah, data guru dan peserta didik, dan kegiatan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan metode montessori area 

practical life dalam mengembangkan aspek motorik halus 

anak usia 2-3 tahun di Kiddos Preschool Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah sebuah analisa atau pemisahan atau 

pemeriksaan yang dilakukan dengan lebih mendalam. Teknik 

analisis data merupakan upaya sisstematis yang dilakukan 

peneliti untuk mencari dan menyusun data yang diperoleh dari 

sumber informasi ke dalam penelitian. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. 

Dimana penulis menggunakan model analisis data Miles and 

Huberman dimana aktivitas dalam analisis data ini berupa 

reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan.19 

a. Reduksi data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

mencari tema dan polanya serta membuang yang tidak 

perlu. Dalam tahap reduksi data peneliti merangkum, 

memilih, dan memfokuskan data yang akan direduksikan 

seperti data-data hasil dari observasi, wawancara, dan hasil 

penelitian mengenai tahapan-tahapan metode montessori 

area practical life dalam mengembangkan aspek motorik 

halus anak usia 2-3 tahun dan penerapan metode montessori 

area practical life dalam mengembangkan aspek motorik 

halus anak usia 2-3 tahun di kiddos Preschool Pekalongan. 

  
 

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,… hal 19. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... hal 24. 
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b. Penyajian Data  

 Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data (penyajian data). Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Mendisplay data selain dengan teks naratif, juga 

dapat berupa grafik, matrik, jejaring kerja dan chart.20 

 Pada tahap penyajian data peneliti merangkum hasil 

wawancara dan observasi dari rumusan masalah kemudian 

mengumpulkan informasi yang telah diperoleh dari 

dokumentasi mengenai tahapan-tahapan perkembangan 

motorik halus anak usia 2-3 tahun dan penerapan metode 

montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak usia 2-3 tahun di kiddos Preschool 

Pekalongan. 

c. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambar suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah selesai 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau 

interaktif, hipotesis atau teori.21 

 Pada tahap terakhir atau penarikan kesimpulan, peneliti 

melakukan verifikasi data dari tahap reduksi dan penyajian 

data dengan melihat hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi mengenai tahapan-tahapan perkembangan 

motorik halus anak usia 2-3 tahun dan penerapan metode 

montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak usia 2-3 tahun di kiddos Preschool 

Pekalongan. 

  

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... hal 26. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... hal 27. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberikan gambaran umum agar mempermudah dalam 

pembahasan, maka format penulisan skripsi dirumuskan sebagai 

berikut. 

Bagian awal berisi : halaman sampul, halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian skripsi, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, halaman 

abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 

tabel, halaman daftar gambar, dan halaman daftar lampiran. 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. Pada sub bab keempat 

membahas metode penelitian berisi jenis dan pendekatan, tempat 

dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

BAB II LANDASAN TEORI, bab ini terdapat deskripsi teori, 

kajian pustaka, dan kerangka berpikir. Pada sub bab pertama 

membahas teori metode Montessori yang berisi definisi metode 

montessori. Pada sub bab kedua membahas macam-macam area 

metode montessori. Pada sub bab ketiga membahas prinsip metode 

montessori. Pada sub bab keempat membahas tahapan-tahapan 

aktivitas metode montessori. Pada sub bab kelima membahas 

kelebihan dan kekurangan metode montessori. Pada sub bab 

keenam membahas definisi motorik halus. Pada sub bab ketujuh 

membahas perkembangan motorik halus. Pada sub bab kedelapan 

tahap-tahap perkembangan motorik halus. Pada sub bab kesembilan 

membahas faktor yang mempengaruhi motorik halus. Pada sub bab 

kesepuluh membahas tujuan dan fungsi motorik halus. Pada sub 

kesebelas membahas cara mengembangkan motorik halus. Pada sub 

terakhir membahas strategi pengembangan motorik halus. 

BAB III HASIL PENELITIAN, bab ini memuat tiga sub bab 

yaitu deskripsi lokasi penelitian, deskripsi tentang tahapan-tahapan 

perkembangan motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddos 

Preschool Pekalongan, dan penerapan metode montessori area 

practical life dalam mengembangkan aspek motorik halus anak usia 
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2-3 tahun di Kiddos Preschool Pekalongan. Sub bab pertama 

deskripsi lokasi penelitian yang memuat sejarah berdirinya Kiddos 

Preschool Pekalongan, profil Kiddos Preschool Pekalongan, lokasi 

dan letak geografis Kiddos Preschool Pekalongan, visi, misi dan 

tujuan Kiddos Preschool Pekalongan, struktur organisasi sekolah, 

keadaan guru, keadaan peseta didik, sarana dan prasarana di Kiddos 

Preschool Pekalongan 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN, berisi dua sub 

bab yaitu analisis tahapan-tahapan motorik halus anak usia 2-3 

tahun di Kiddos Preschool Pekalongan dan analisis penerapan 

metode montessori area practical life dalam mengembangkan aspek 

motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddos Preschool Pekalongan. 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti di Kiddos Preschool Pekalongan mengenai 

Penerapan Metode Montessori Area Pratical Life Dalam 

Mengembangkan Aspek Motorik Halus Anak Usia 2-3 Tahun Di 

Kiddos Preschool Pekalongan. Maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Tahapan-Tahapan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 2-3 

Tahun Di Kiddos Preschool Pekalongan sudah sesuai dengan 

usianya karena peserta didik sudah mampu memindahkan benda 

karena dalam kegiatan di Kiddos Preschool Pekalongan melalui 

kegiatan 4 pondasi salah satunya saat kegiatan bekerja latihan 

gerakan dasar (ground rules) seperti cara memindahkkan 

nampan ke meja bekerja. Peserta didik sudah mampu 

meletakkan barang melalui latihan gerakan dasar (ground rules), 

salah satunya cara meletakkan tas kedalam loker. Peserta didik 

sudah mampu melipat melalui kegiatan care of self yaitu 

melipat mukena. Serta peserta didik sudah mampu mengenakan 

sepatu dan pakaian melalui kegiatan bekerja care of self atau 

peduli dengan diri sendiri.  cara memakai sepatu, cara memakai 

baju. Hal tersebut sangat berkaitan dengan motorik halus anak, 

karena melibatkan tiga otot jari serta koordinasi mata dan 

tangan. 

2. Penerapan Metode Montessori Area Practical Life Dalam 

Mengembangkan Aspek Motorik Halus Anak Usia 2-3 Tahun di 

Kiddos Preschool Pekalongan yaitu tidak terlepas dari peran  

guru, peran guru  dalam  pendidikan  montessori  sebagai  

fasilitator  dan  observer proses  belajar  siswa.  Kemudian 

terdapat siklus kerja terdiri dari aktivitas yang lebih kecil. 

Peserta didik harus menyelesaikan seluruh siklus aktivitas untuk 

setiap materi yang mereka pilih untuk dikerjakan, diselesaikan, 

dan disimpan kembali. Pada area practical life di Kiddos 
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Preschool Pekalongan memiliki beberapa aparatus montessori 

yang sudah di display (silabus area practical life, seperti: 

spooning, dry pouring, wet pouring, transfering, pegging, 

folding , opening closing, threading sewing, cutting, dan  

dressing frames. Kemudian, pada penilaian kegiatan bekerja 

Montessori area practical life menggunakan penilaian ceklis. 

Pada kegiatan bekerja dengan aparatus-aparatus di area 

practical life sangat berhubungan dengan motorik halus anak 

karena setiap bekerja dengan aparatus-aparatus tersebut 

melibatkan tiga otot jari atau gerakan yang hanya melibatkan 

bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, 

yang tidak begitu memerlukan tenaga serta koordinasi mata dan 

tangan.  

 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil yang didapatkan peneliti, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Kiddos Preschool Pekalongan 

Penerapan metode montessori di Kiddos Preschool 

Pekalongan sudah sesuai dengan filosofi Montessori, baik 

aparatus-aparatus montessori maupun siklus kerja, akan tetapi 

agar lebih ditingkatkan lagi dalam memberikan edukasi kepada 

orangtua murid sehingga pemahaman tentang metode 

pembelajaran Montessori yang diterapkan sejalan dan sinergi. 

2. Bagi Pihak Guru 

Guru sudah menjalankan sesuai fitrah Maria Montessori 

dalam membimbing peserta didik agar meningkatkan motorik 

halusnya, akan tetapi lebih ditingkatkan lagi khususnya 

mendalami metode montessori dengan cara mengikuti pelatihan-

pelatihan montessori. 

3. Bagi orangtua 

Hendaknya turut bekerjasama dalam membangun dan 

mempertahankankemampuan motorik halus, aturan-aturan dasar 

serta kemandirian anak diluar sekolah. Karena agar sejalan dan 

sinergi dengan instansi sekolah 
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4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti berikutnya, dalam ulasan yang diteliti peneliti 

masih banyak kekurangan bahkan penjelasan serta penyampaian 

yang belum mengena pada sasaran. Harapannya jika ada peneliti 

yang akan melanjutkan penelitian ini lebih mendalami dalam 

aparatus-aparatus pada area practical life yang ditawarkan 

montessori, kemungkinan masih ada hal yang berkitan dengan 

motorik halus anak.   
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